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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan

Dibentuk pada tahun 2001, Ligagame Esports merupakan perusahaan di
bidang esports pertama di Indonesia. Dengan slogan “Created by Gamers, for
Gamers”, Ligagame Esports dibentuk oleh sekelompok gamers untuk menjadi
sebuah komunitas, dimana gamers lainnya bisa saling menyalurkan gairah mereka

dan mendukung satu sama lain.

Gambar 2.1 Pendiri Sekaligus Tim Ligagame Esports

er: Situs Remi Ligagme Esports, 2020

Kemudian tahun 2014, Ligagame Esports membentuk sebuah studio, tempat
untuk menyediakan layanan streaming sejumlah kompetisi esports besar. Selama
kurang lebih 20 tahun, Ligagame Esports berhasil memberikan banyak kontribusi
dalam membangun masa depan lingkungan esports di Indonesia. Hingga saat ini,



Ligagame Esports tidak pernah berhenti untuk melayani dan menjadi salah satu
perusahaan media dan broadcasting dalam bidang esports terbesar di Indonesia
(Ligagame.tv, 2020).

Terdapat tujuh layanan yang menjadi fokus kerja dari Ligagame Esports.
Pertama, mereka bergerak dalam hal live broadcasting. Perusahaan tersebut
memiliki spesialisasi untuk produksi siaran langsung turnamen esports, yang
mampu memberikan pengalaman interaktif dan personal bagi para penggemar.
Ligagame menjanjikan kru yang berpengalaman sekaligus peralatan produksi
berteknologi tinggi, sehingga penggemar tidak perlu khawatir terkait kendala yang
akan dihadapi (Ligagame.tv, 2020).

Kedua, mereka juga berfokus dalam hal produksi konten yang berkaitan
dengan dunia esports (Ligagame.tv, 2020). Hal ini termasuk konten berita yang
sedang hangat diperbincangkan di kalangan penggemar. Konten berita tersebut
kemudian dipublikasikan melalui akun sosial media seperti Instagram dan situs
resmi dari Ligagame Esports. Selain itu, mereka juga turut serta membuat acara-
acara layaknya talkshow seperti Ngovi dan Dotalk, guna membicarakan hal-hal
seputar game yang bersangkutan. Konten tersebut umumnya berbentuk video
siaran langsung yang akan dipublikasikan melalui akun Y outube mereka.

Gambar 2.2 Acara Ngovi Milik Ligagame Esports
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Ketiga, Ligagame juga berfokus pada Marketing and Brand Activation
(Ligagame.tv, 2020). Dimana perusahaan tersebut bisa menjadi sarana yang tepat
bagi sejumlah brand yang ada di Indonesia untuk mempromosikan produk ataupun
jasanya. Tentunya dengan target pasar yang telah disesuaikan yaitu kalangan
penggemar esports. Dalam hal ini, Ligagame juga akan bekerja sama dengan
sejumlah influencer, caster, host, ataupun talent dalam hal mempromosikan
produk dari brand yang bersangkutan. Hal ini yang kemudian menjadi fokus kerja
dari Ligagame yang keempat, yaitu Influencer Activation guna memperkuat posisi
mereka dalam komunitas esports (Ligagame.tv, 2020).

Fokus kerja Ligagame yang kelima hingga ketujuh itu saling bersangkutan.
Perusahaan tersebut mampu menyediakan arena untuk turnamen esports.
Menjadikan Ligagame berperan sebagai event organizer untuk penyelenggaran
turnamen esports baik dari internal maupun eksternal (Ligagame.tv, 2020).
Turnamen internal yang dimaksud disini adalah turnamen yang dibentuk oleh
Ligagame Esports sendiri dengan bantuan pihak sponsor. Sementara untuk
turnamen eksternal, merupakan turnamen buatan perusahaan lain, yang kemudian
meminta bantuan kepada Ligagame dalam hal penyelenggaraannya.

Hingga saat ini, Ligagame Esports telah berhasil menunjukkan
kompetensinya sebagai salah satu perusahaan esports terbesar di Indonesia. Hal ini
bisa terlihat dari sejumlah proyek yang pernah dikerjakan oleh perusahaan
tersebut. Diantaranya seperti Asian Games 2018, IESF World Championship
Indonesia Qualifier, IEL University, SEA Games Philippines 2019, GESC
Indonesia Dota 2 Minor, dan Razer Sea Games Esports Bootcamp. Melalui
beberapa proyek tersebut, Ligagame juga pernah bekerja sama dengan sejumlah
mitra dan klien seperti Smartren, Logitech, Gillette, Intel, Steelseries, XL, Dell,

Razer, Asus, dan masih banyak lagi (Ligagame.tv, 2020).



Gambar 2.3 Beberapa Proyek Milik Ligagame Esports

EVENT HIGHLIGHTS

Sumber: Situs Resmi Ligagame Esports, 2020

Terdapat dua media sosial yang paling diunggulkan di Ligagame Esports,
yaitu Youtube dan Instagram. Akun Youtube Ligagame Esports saat ini telah
menjadi 284 ribu lebih subscribers. Sementara untuk akun Instagram Ligagame
Esports, saat ini telah mencapai 50 ribu lebih followers. Terdapat beberapa upaya
yang dilakukan oleh Ligagame Esports guna mempertahankan loyalitas
audiensnya. Mulai dari Youtube, Ligagame rutin mengunggah video live stream
tentang turnamen, baik internal maupun eksternal. Turnamen internal biasanya
adalah turnamen yang dibentuk oleh Ligagame, dengan bantuan dari pihak
sponsor. Biasanya, akan ada acara giveaway untuk para penonton dengan hadiah
berupa perangkat elektronik untuk keperluan gaming. Hal ini kemudian membantu
dalam meningkatkan loyalitas dari para penonton. Turnamen eksternal sendiri
biasanya merupakan turnamen official dari pihak developer game. Ligagame akan
bekerja sama dengan pihak developer untuk menjadi salah satu media di
Indonesia, yang menayangkan turnamen tersebut di Indonesia. Karena sifatnya
yang official, tentu angka peminatnya sendiri sudah sangat tinggi.

Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, Ligagame mempunyai acara

talkshow vyaitu Dotalk dan Ngovi. Dua acara ini rutin ditayangkan setiap
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minggunya, dengan mengundang berbagai macam narasumber yang kece. Mulai
dari pelatih, streamer, pro player, dan masih banyak lagi. Acara talkshow tersebut
juga akan dipromosikan via Instagram Story. Nantinya Ligagame akan membuat
unggahan berupa kolom pertanyaan, sehingga audiens bisa turut menyampaikan isi
hatinya kepada narasumber yang diundang. Bisa berupa kesan, pesan, ataupun
pertanyaan. Selalu melibatkan audiens dalam hal pembuatan konten, menjadi salah
satu cara yang paling sering digunakan oleh Ligagame untuk mempertahankan
loyalitas audiens.

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait

Memasuki bulan pertama melakukan kerja magang di Ligagame Esports,
penulis langsung dialihkan ke divisi berita untuk media sosial Instagram. Namun,
memasuki bulan kedua hingga ketiga, penulis diberi kesempatan untuk turut
berpartisipasi dalam pembuatan artikel berita di situs Ligagame Esports. Sejak saat
itu, posisi penulis mulai berubah menjadi content writer untuk Instagram dan situs
daring Ligagame. Content writer sendiri menjadi salah satu pekerjaan yang
populer di kalangan perusahaan, khususnya yang bergerak di industri berbasis
digital. Definisi dari content writer sendiri adalah salah satu bidang pekerjaan
dengan tugas utama sebagai penulis profesional untuk berbagai kebutuhan.
Content writer sendiri terbagi menjadi beberapa jenis, seperti SEO, jurnalistik,
generalist, technical, media sosial (Jessica, 2021).

Beda antara jurnalis dengan content writer terletak pada cara menyampaikan
cerita. Akan ada lebih banyak kreativitas yang digunakan oleh seorang content
writer dalam menyampaikan sebuah cerita. Namun, dikarenakan penulis bekerja
dalam ruang lingkup content writer jurnalistik, penulis tetap diharuskan untuk
membuat konten yang sesuai dengan fakta dan objektif. Hanya saja, tingkat
kreativitasnya lebih tinggi dibandingkan jurnalis pada umumnya. Itulah sebabnya,
topik-topik berita yang diangkat biasanya seputar entertainment ataupun feature,
guna menghibur pembaca (Jessica, 2021).

Meskipun sama-sama berperan sebagai penulis, tentu ada beberapa
penyesuaian yang perlu dilakukan karena perbedaan karakteristik audiens antara
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media sosial dan situs daring. Sebagai content writer di Instagram, tugas utama
sebagai penulis terletak pada caption dan judul berita yang tercantum pada
unggahan. Caption biasanya berisi inti dari berita yang diangkat, dengan panjang
sekitar 3 sampai 5 paragraf. Jumlah kalimat dalam setiap paragraf tidak boleh
terlalu panjang. Harus singkat, padat, dan jelas, disesuaikan dengan karakteristik
dari pengguna media sosial. Selain itu, paragraf terakhir harus ditutup dengan
kalimat interaktif, guna menjaga komunikasi dua arah dengan audiens. Susunan
kalimat pada judul berita pun harus dibuat lugas tapi tetap menarik.

Sementara untuk content writer di situs Ligagame, tugas utama sebagai
penulis terletak pada membuat artikel berita dengan panjang minimal 400 kata.
Artikel berita juga harus didukung dengan aset multimedia, seperti foto ataupun
link yang akan di-embed pada situs Ligagame. Artikel yang dibuat bisa berupa
berita hard news maupun soft news. Baik content writer di Instagram maupun
situs, penulis bertanggung jawab secara mandiri dalam merancang topik berita
yang akan diangkat. Oleh karenanya, penulis harus rutin melakukan riset soal
topik esports yang ramai diperbincangkan di kalangan masyarakat.

Terdapat beberapa perbedaan yang kemudian dirasakan oleh penulis, saat
bekerja sebagai content writer di Instagram dan situs. Pertama, dari segi target
pasar. Instagram Ligagame umumnya memiliki audiens yang besar di game PC,
seperti Dota 2 dan Valorant. Sementara untuk situs Ligagame, target audiensnya
lebih luas dan tidak terbatas pada game PC, game smartphone juga bisa,
contohnya seperti Mobile Legends. Hal ini kemudian berdampak saat merancang
topik berita.

Jika topik berita yang dibahas seputar game smartphone, lalu dipublikasikan
di Instagram Ligagame, jumlah viewers yang diterima otomatis lebih sedikit. Lain
halnya jika topik berita yang diangkat seputar Dota 2 dan Valorant, jumlah viewers
yang diterima di Instagram pasti jauh lebih besar, bisa mencapai 4000an likes dan
100an komentar. Hal ini juga berlaku di situs daring, dimana pada waktu itu
penulis sempat membuat artikel berita seputar Mobile Legends, yang kemudian
berhasil mencapai 5000an viewers. Angka tersebut terbesar jika dibandingkan
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dengan artikel berita lainnya. Oleh karena itu, penulis harus tahu betul
karakteristik audiens Ligagame, guna menghasilkan konten berita yang tepat
dengan sasaran.

Perbedaan kedua yang paling dirasakan adalah aspek visual. Menjadi content
writer di Instagram, dibutuhkan juga kemampuan dasar dalam hal desain grafis.
Hal ini dikarenakan konten multimedia berupa foto ataupun video, menjadi hal
pertama yang dilihat oleh audiens di Instagram. ltulah sebabnya, Ligagame rutin
melakukan perubahan pada template layout setiap bulannya, disesuaikan dengan
tema turnamen yang sedang ramai diperbincangkan pada bulan itu. Hal ini tentu
bertujuan untuk menarik viewers dari segi visual yang disajikan. Terkait dengan
hal ini, penulis harus mampu mengoperasikan aplikasi tambahan seperti Adobe
Photoshop, Canva, dan InShot untuk melakukan editing pada aset multimedia
tersebut. Pemilihan aset pun tidak boleh sembarangan, harus benar-benar mewakili
topik berita yang diangkat. Sementara untuk situs daring, aset multimedia bukan
menjadi konten utama. Melainkan sebagai pendukung dari tulisan yang sudah
dibuat.

Perbedaan ketiga yang paling terasa adalah soal berjejaring. Menjadi content
writer di Instagram, penulis benar-benar diajarkan untuk membangun hubungan
dan koneksi dengan sesama creator, tokoh publik, maupun audiens. Hubungan
dengan sesama creator ataupun tokoh publik bisa dibangun dengan cara
melakukan mention maupun tag, pada akun Instagram dari tokoh terkait di konten
berita yang telah dipublikasikan. Dengan adanya tindakan tersebut, tokoh publik
yang dibicarakan akan menyadari bahwa dirinya dibahas dalam konten berita yang
telah dibuat. Terkadang jika beruntung, konten berita yang telah dibuat bisa di-
repost pada akun Instagram mereka pribadi, yang kemudian berdampak pada
peningkatan jumlah viewers dan followers. Oleh karena itu, setiap topik berita
yang diangkat, penulis juga harus mencatat username Instagram dari tokoh yang
dibicarakan untuk keperluan publikasi nantinya.

Hubungan dengan audiens bisa dibangun dengan kalimat interaktif pada
paragraf terakhir di caption. Kalimat tersebut bertujuan untuk memancing audiens
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dalam hal berkomentar. Nantinya, saya sebagai content writer Instagram, turut
memantau komentar-komentar yang diberikan oleh audiens. Jika ada yang
menarik, maka akan dibalas ataupun di-pinned. Tujuannya adalah untuk
menjadikan kolom komentar ini sebagai ruang diskusi seputar topik berita yang
dibicarakan. Terkadang, komentar dari audiens juga turut membantu dalam
mengoreksi kesalahan minor yang terdapat pada konten berita, seperti typo pada
caption. Nantinya saya sebagai content writer yang juga mengikuti kaidah
jurnalistik, akan memberikan pelayanan berupa hak koreksi. Persoalan terkait
berjejaring ini, tidak begitu penulis rasakan pada saat bekerja sebagai content

writer di situs daring.
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